
UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

Alat Ukur Tingkat Kompresi Dan
Suhu Pada Mesin Kendaraan

Berbasis Arduino
Oleh:

Ubaidillah Fikroh Ashoha Putra Adhi Tama,
Syamsudduha syahrorini

Teknik Elektro
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Agustus, 2023



2

Pendahuluan
jumlah kendaraan bermotor semakin tahun semakin mengalami peningkatan, dengan

meningkatnya jumlah kendaraan tentunya harus di imbangi dengan perawatan mesin
dengan baik.  Salah satu yang menyebabkan menurunnya performa kendaraan ialah
karena menurunnya tekanan kompresi.

Lantas apakah tekanan kompresi itu?

Tekanan kompresi ialah tekanan yang dihasilkan oleh tiap silinder dari proses pembakaran
mesin. Apabila pada salah satu silinder ada yang melemah tekanannya, maka dapat di
pastikan mobil tersebut mengalami penurunan performa mesin.

berdasarkan permasalahan di atas maka dibuatlah alat ukur tingkat kompresi dan suhu
pada mesin kendaraan berbasis arduino.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Sesuai dengan problematika pada latar belakang maka

Bagaimana cara kerja “Alat Ukur Tingkat Kompresi Dan Suhu
Pada Mesin Kendaraan Berbasis Arduino”?
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Metode

• Menyiapkan software arduino ide
• Memasukkan program sensor suhu dan sensor

tekanan kemudian mencoba hasil pemrograman
tersebut

• Apabila sensor tekanan terbaca 0-12 bar serta
sensor suhu terbaca 0-125 derajat celcius pada
layar lcd , maka alat siap digunakan

• Apabila tidak terbaca maka dapat diulang pada
proses memasukkan program
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• Pin ground terhubung dengan ground pada
arduino

• pin vcc terhubung dengan pin 5v pada arduino.

• pin data pada sensor suhu terhubung pada analog
in A3 pada arduino sementara pin data pada
sensor tekanan terhubung dengan analog in A0
pada arduino.

• LCD 16x2 terhubung dengan modul I2C

• pin SDA dan SCL pada modul terhubung pada pin
ICSP2 pada arduino.
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Hasil
Gambar disamping adalah hasil dari pengukuran pada

mobil ertiga sebelum dan sesudah dilakukan proses

pemanasan mesin terlebih dahulu.

terdapat selisih antara pengukuran menggunakan alat

manual dan juga menggunakan alat yang

dikembangkan hal itu karena adanya modifikasi alat

seperti:

• penambahan selang

• Klem yang kurang kencang

• Kabel jumper yang kurang nancap
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Dari dua grafik tersebut maka dapat dilihat bahwa dengan meningkatnya suhu mesin pada

saat proses pengukuran maka tingkat kompresi juga akan naik namun tidak signifikan
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Rumus perhitungan
Rumus korelasi rank spearman

Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari
tingkat hubungan atau menguji signifikasi hipotesis
asosiatif bila masing-masing variabel yang
dihubungkan datanya berbentuk ordinal, dan sumber
data antar variabel tidak harus sama.

Keterangan :
Rho : koefisien korelasi rank spearman

: rangking yang di kuadratkan
n     : banyaknya data

• = − ∑( )
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Rumus korelasi rank spearman

Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari tingkat hubungan atau menguji signifikasi hipotesis asosiatif bila masing-masing
variabel yang dihubungkan datanya berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama[18].

Keterangan :

Rho : koefisien korelasi rank spearman

: rangking yang di kuadratkan

n     : banyaknya data

Karena hasil rho 0.94 maka dikatagorikan sangat kuat (hubungan kenaikan suhu dengan kenaikan kompresi saat pengukuran) hal itu
dapat dilihat pada tabel interpretasi data korelasi rank spearman.
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Dari perhitungan koefisien determinasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel kenaikan tekanan dipengaruhi oleh
kenaikan suhu sebesar 89% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.
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Pembahasan
• Perbedaan suhu saat melakukan pengukuran berpengaruh terhadap hasil, data yang di peroleh menunjukkan bahwa variabel

kenaikan suhu mempengaruhi variabel kenaikan tekanan kompresi berada di atas 80% sesuai dengan data dan perhitungan
korelasi dan koefisien determinasi.

• Terdapat selisih pada pengukuran menggunakan alat analog dan juga alat digital, hal itu dapat terjadi karena pada
pengukuran analog selang penghubung sudah paten.Sementara pada alat digital harus memodifikasi alat sehingga selisih bisa
dikarenakan adanya celah udara, sambungan kabel ke arduino yang kurang pas sehingga mengakibatkan pengukuran kurang
akurat.

• Selain itu ketiga mobil yang diguakan untuk pengambilan data, masing-masing mobil mengalami penurunan kompresi.
Penurunan kompresi biasanya dikarenakan ada kerusakan yang terjadi pada silinder mobil tersebut, umumnya faktor jauhnya
jarak tempuh,tahun produksi mobil, serta besarnya cc atau ruang bakar mobil tersebutlah yang mempengaruhi penurunan
kompresi mesin
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Temuan Penting Penelitian
• Pengujian alat kompresi tetap harus melakukan proses pemanasan, sebaiknya

pengujian dilakukan pada suhu mesin di atas 30˚C agar kondisi accu mobil dalam
kondisi normal sehingga pada proses pengambilan data tekanan kompresi tidak
terjadi kendala.

• Pengambangan alat pada penelitian ini sangat efektif karena setiap silinder
umumnya memiliki tekanan yang berbeda, hasil tersebut dapat dilihat apabila
menggunakan alat ukur digital yang dikembangkan. Apabila menggunakan alat
ukur analog perubahan nilai tekanan sulit terbaca.

• Tekanan kompresi mengalami perubahan seiring dengan perubahan suhu mesin,
dengan meningkatnya suhu mesin kendaraan tersebut maka tekanan kompresi
juga akan meningkat. Hal itu dapat di lihat dari hasil hitung korelasi rank spearman
yang menyatakan hubungan antara naiknya suhu dan naiknya tekanan kompresi
berada pada level kuat.

• Meningkatnya tekanan kompresi tidak hanya di pengaruhi oleh meningkatnya
tekanan suhu, namun ada variabel lain yang mempengaruhi. Hal itu dapat dilihat
pada hasil perhitungan koefisien determinasi.
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Manfaat
Dari penelitian,pengembangan dan pengambilan data maka di
dapatkan manfaat sebagai berikut:
1. Menegtahui cara kerja kompresi mesin
2. Mengetahui pengaruh suhu mesin terhadap pengukuran

kompresi
3. Mengetahui tekanan kompresi pada mobil yang dilakukan

pengambilan data
4. Dari hasil yang di dapat maka diharapkan semakin menjaga

dan merawat mesin mobil agar kompresi mesin tidak turun
sehingga performa mobil tetap setabil
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